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Abstrak 

 
Air sungai banyak dimanfaatkan masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari, namun sering 
memiliki tingkat kekeruhan tinggi sehingga memerlukan pengolahan sebelum digunakan. 
Salah satu alternatif pengolahan ramah lingkungan adalah penggunaan koagulan alami dari 
serbuk kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L.) yang mengandung pektin, tanin, dan 
saponin. Pemanfaatan limbah kulit pisang kepok sebagai koagulan alami diharapkan dapat 
menjadi solusi yang lebih ekonomis, mudah diperoleh, serta mengurangi ketergantungan 
terhadap koagulan kimia yang berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas serbuk kulit pisang kepok terhadap penurunan 
kekeruhan air Sungai Martapura serta menentukan dosis optimum yang paling efektif. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah true experimental dengan desain post test only with 
control. Variasi dosis yang digunakan yaitu 50 mg/L, 100 mg/L, 150 mg/L, 200 mg/L, dan 250 
mg/L dengan 4 kali pengulangan serta satu kelompok kontrol. Parameter yang diperiksa 
meliputi tingkat kekeruhan dan pH air setelah perlakuan. Pengukuran tingkat kekeruhan 
dilakukan menggunakan turbidimeter, sedangkan pengukuran pH menggunakan pH meter 
sesuai prosedur laboratorium. Analisis data dilakukan menggunakan uji One Way Anova. 
Hasil penelitian menunjukkan seluruh variasi dosis mampu menurunkan tingkat kekeruhan 
dibandingkan kelompok kontrol dengan rerata kekeruhan awal 43,6 NTU. Penurunan terbaik 
diperoleh pada dosis 150 mg/L dengan rerata kekeruhan 30,8 NTU. Hasil uji One Way 
Anova menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antar perlakuan terhadap penurunan 
kekeruhan air (p<0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa kandungan senyawa aktif pada 
serbuk kulit pisang kepok berperan dalam proses koagulasi dan flokulasi sehingga mampu 
membantu mengurangi partikel penyebab kekeruhan di dalam air. Serbuk kulit pisang kepok 
mampu menurunkan kekeruhan air sungai, namun belum memenuhi baku mutu air bersih <3 
NTU sehingga masih diperlukan pengolahan lanjutan agar mendapatkan hasil yang optimal. 
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Abstract 
 

River water is widely utilized by communities for daily activities; however, it often exhibits 
high turbidity levels, requiring treatment before use. One environmentally friendly alternative 
for water treatment is the use of natural coagulants derived from kepok banana peel powder 
(Musa paradisiaca L.), which contains pectin, tannins, and saponins. The utilization of 
banana peel waste as a natural coagulant is expected to provide a more economical and 
readily available solution while reducing dependence on chemical coagulants that may have 
adverse environmental impacts. This study aimed to determine the effectiveness of kepok 
banana peel powder in reducing the turbidity of Martapura River water and to identify the 
optimum dosage for turbidity reduction. This study employed a true experimental design 
using a post-test only with control approach. The treatment consisted of five dosage 
variations, namely 50 mg/L, 100 mg/L, 150 mg/L, 200 mg/L, and 250 mg/L, with four 
replications for each treatment and one control group. The parameters measured included 
water turbidity and pH after treatment. Turbidity was measured using a turbidimeter, while pH 
was determined using a pH meter according to standard laboratory procedures. Data were 
analyzed using the One-Way ANOVA test. The results showed that all dosage variations 
reduced water turbidity compared with the control group, with an initial average turbidity of 
43.6 NTU. The greatest reduction was achieved at a dosage of 150 mg/L, resulting in an 
average turbidity of 30.8 NTU. The One-Way ANOVA test indicated a significant difference 
among treatments in reducing water turbidity (p < 0.05). These findings suggest that the 
active compounds present in kepok banana peel powder contribute to the coagulation and 
flocculation processes, thereby reducing suspended particles responsible for water turbidity. 
Although kepok banana peel powder was effective in reducing river water turbidity, the 
treated water did not meet the clean water quality standard of <3 NTU, indicating that further 
treatment is required to achieve optimal water quality. 
 
Keywords : Turbidity, Coagulant, Banana Kepok, River 

 
 

LATAR BELAKANG 
Air adalah sumber kebutuhan dasar bagi kehidupan. Air sungai merupakan salah satu 

sumber air yang ketersediaannya sangat melimpah dan banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat untuk berbagai kebutuhan. Namun, agar dapat digunakan dengan aman, air 
sungai harus memenuhi persyaratan kualitas air bersih yang mencakup aspek fisik, kimia, 
dan biologis. Peningkatan jumlah penduduk menyebabkan kebutuhan akan air bersih 
semakin tinggi untuk menunjang aktivitas sehari-hari. Berbagai metode pengolahan air 
sungai telah diterapkan, baik secara fisik maupun kimia, di antaranya melalui proses 
koagulasi dan filtrasi. Keberhasilan proses koagulasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
seperti dosis atau konsentrasi koagulan yang digunakan, kecepatan dan lama pengadukan, 
waktu pengendapan, serta jenis koagulan yang diterapkan. (Miranda, 2020). 

Standar air bersih yang telah ditetapkan menurut Permenkes RI No. 2 Tahun 2023 
tentang baku mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan kesehatan air untuk keperluan 
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hygiene sanitasi, kolam renang, solus per aqua dan pemandian umum, diketahui 
persyaratan kekeruhan untuk hygiene sanitasi yang dianjurkan maksimum < 3 NTU. Pada air 
sungai cenderung memiliki kekeruhan yang tinggi, sehingga perlu dilakukan proses 
pengolahan sebelum dapat digunakan (Syarifudin dan Santoso, 2019). Kekeruhan menjadi 
parameter penting karena dapat menurunkan kualitas fisik air, mengganggu penetrasi 
cahaya, serta berpotensi menjadi media pembawa patogen yang berdampak pada 
kesehatan masyarakat. Dalam penelitian ini, parameter kekeruhan sebagai indikator utama 
karena proses koagulasi-flokulasi secara langsung bertujuan untuk mengikat dan 
mengendapkan partikel tersuspensi penyebab keruh. Penurunan nilai kekeruhan setelah 
perlakuan koagulan alami menjadi tolok ukur keberhasilan metode yang diuji. Dengan 
demikian, pengujian kekeruhan memberikan dasar ilmiah yang kuat untuk menilai efektivitas 
serbuk kulit pisang kepok sebagai alternatif koagulan alami yang ekonomis dan ramah 
lingkungan. 

Hasil survei Hamzani et al (2023), Berdasarkan data di Desa Melayu Tengah, 
Kabupaten Banjar, sumber air yang digunakan masyarakat untuk keperluan mandi, cuci, dan 
kakus (MCK) terdiri atas air PDAM sebesar 10%, air sumur bor 21%, air sumur gali 6%, dan 
air sungai sebesar 63%. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat 
masih bergantung pada air sungai. Namun, kualitas air sungai sebagai sumber air baku 
sering mengalami perubahan. Pada musim hujan, tingkat kekeruhan air cenderung 
meningkat akibat tingginya aliran permukaan yang membawa partikel tersuspensi ke badan 
sungai. Sementara itu, pada musim kemarau, kandungan bahan organik dapat meningkat 
terutama apabila sungai menerima buangan limbah domestik maupun industri. Berbagai 
aktivitas tersebut menyebabkan sungai menjadi pencemar organik dan anorganik dari 
beragam sumber, sehingga berpotensi menurunkan kualitas air sungai. 

Berdasarkan hasil survei lapangan yang telah dilakukan di wilayah Martapura, 
Kabupaten Banjar. pisang kepok merupakan komoditas yang paling banyak dimanfaatkan, 
diperjualbelikan, dan mudah diperoleh oleh masyarakat. Ketersediaannya yang melimpah 
serta penggunaannya dalam berbagai olahan pangan menyebabkan limbah kulit pisang 
kepok (Musa paradisiaca L) juga dihasilkan dalam jumlah besar dan belum dimanfaatkan 
secara optimal. Dari segi nilai ekonomis, pemanfaatan kulit pisang kepok (Musa paradisiaca 
L)sebagai bahan baku koagulan alami dalam penelitian memiliki potensi yang sangat 
strategis. Limbah kulit pisang yang semula tidak bernilai dapat diolah menjadi produk bernilai 
guna untuk pengolahan air sederhana, sehingga mampu menekan biaya penggunaan 
koagulan kimia yang relatif lebih mahal. Selain itu, pemanfaatan bahan lokal yang mudah 
didapatkan dapat meningkatkan efisiensi biaya penelitian, dan mendukung prinsip ekonomi 
sirkular.  

Selanjutnya penelitian (Mendrofa et al., 2025), dikatakan bahwa Pektin sebagai 
koagulan alami telah berhasil dari kulit pisang kepok. Kondisi terbaik yang diperoleh adalah 
pada dosis 0,4 g/L dengan waktu pengendapan 1 jam dengan limbah tahu. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa dosis 0,4 g/L kulit pisang kepok mampu menurunkan kadar BOD 
sebesar 29,8 persen, COD 58 persen, dan TSS 41 persen. Sebagai pembanding, dosis PAC 
0,4 g/L menunjukkan efektivitas dengan penurunan BOD sebesar 26,8 persen, COD 56 
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persen, dan TSS 28 persen. Maka dapat disimpulkan serbuk kulit pisang kepok dapat 
dijadikan koagulan alami dalam proses pengolahan air. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Efektivitas Koagulan Alami Serbuk Kulit Pisang Kepok (Musa paradisiaca l) Terhadap 
Kekeruhan Air Sungai”. 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan desain post-test only 
control group design yang bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan koagulan alami 
serbuk kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L.) terhadap penurunan tingkat kekeruhan air 
sungai. Penelitian menggunakan satu kelompok kontrol tanpa perlakuan dan lima kelompok 
perlakuan dengan variasi dosis serbuk kulit pisang kepok sebesar 50 mg/L, 100 mg/L, 150 
mg/L, 200 mg/L, dan 250 mg/L. Setiap perlakuan dilakukan sebanyak empat kali 
pengulangan sehingga diperoleh 24 sampel. Penentuan variasi dosis didasarkan pada hasil 
uji pendahuluan dan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa dosis 200 mg/L 
memberikan efektivitas penurunan kekeruhan terbaik. 

Penelitian dilaksanakan di Sungai Martapura, Desa Melayu Tengah, Kabupaten Banjar, 
Kalimantan Selatan, sedangkan pemeriksaan parameter kekeruhan dan pH dilakukan di 
Laboratorium Kimia Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Banjarmasin pada 
periode Januari–Juni 2026. Sampel penelitian berupa air Sungai Martapura yang memiliki 
tingkat kekeruhan di atas baku mutu, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
grab sampling. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi dosis serbuk kulit pisang kepok, 
variabel terikat adalah tingkat kekeruhan air, sedangkan pH merupakan variabel 
pengganggu. Data dikumpulkan melalui observasi, pengukuran menggunakan jar test, 
turbidimeter, pH meter, serta studi literatur. Data dianalisis secara univariat untuk 
mendeskripsikan hasil pengukuran dan bivariat menggunakan uji One Way ANOVA setelah 
memenuhi uji normalitas Shapiro-Wilk, kemudian dilanjutkan dengan uji Post Hoc (LSD) 
untuk mengetahui perbedaan efektivitas antar variasi dosis. Hasil pengujian dibandingkan 
dengan baku mutu Permenkes RI Nomor 2 Tahun 2023. Penelitian ini telah memperoleh 
persetujuan etik Nomor 038/KEPK-PKB/2026. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Gambaran Umum 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui efektivitas koagulan alami 
serbuk kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L) terhadap penurunan kekeruhan air 
sungai.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah air sungai Martapura yang 
melintas  di Desa Melayu Tengah, Kecamatan Martapura Timur, Kabupaten Banjar. 
Metode sampling yang digunakan yaitu grab sampling, dimana pengambilan sampel 
dilakukan secara langsung pada salah satu titik untuk menggambarkan karakteristik air 
pada waktu pengambilan sampel air tersebut.  
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Bahan koagulan yang digunakan adalah kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L) 
yang kulitnya berwarna kuning dan kondisi pisang dalam keadaan matang atau tua. 
sebelum dijadikan sebagai koagulan alami serbuk kulit pisang kepok (Musa paradisiaca 
L) diolah terlebih dahulu. Cara pengolahan serbuk kulit pisang kepok (Musa paradisiaca 
L) menjadi bahan koagulan alami dapat dilihat pada lampiran 3.  

2. Gambaran Khusus 
a. Tingkat Penurunan Kekeruhan Air Sungai Sesudah Perlakuan 

Penelitian yang dilakukan dengan perlakuan variasi dosis serbuk kulit pisang 
kepok (Musa paradisiaca L) yaitu 0 mg/L (Kontrol), 50 mg/L, 100 mg/L, 150 mg/L, 200 
mg/L, dan 250 mg/L terhadap sampel air sungai Martapura yang berasal dari salah 
satu titik lokasi di Desa Melayu Tengah. Adapun hasil uji laboratorium untuk 
pemeriksaan parameter kekeruhan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:  

Tabel 1 Hasil Pemeriksaan Kekeruhan Setelah Perlakuan 

Variasi Dosis 
Kulit Pisang 
Kepok (Musa 
paradisiaca 
L) 

Data Kekeruhan (NTU) 
Hasil Pengulangan 

Perlakuan 

Rerata 
(NTU) 

Baku* 
Mutu 

Presentase 

Penurunan 

(%) 
1 2 3 4 

Kontrol 47,0 41,5 45,9 40,3 43,6  
 
 
 

< 3 
NTU 

0 

50 mg/L 40,1 32,1 29,4 29,3 32,7 25,0 

100 mg/L 34,1 30,0 29,0 31,2 31,1 28,7 

150 mg/L 33,1 29,4 29,6 31,2 30,8 29,4 

200 mg/L 32,6 29,3 34,2 31,6 31,9 26,8 

250 mg/L 31,7 28,8 33,2 31,0 31,1 28,7 

*Permenkes No. 2 Tahun 2023 
 

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil pengukuran tingkat kekeruhan air sungai setelah 
perlakuan menunjukkan bahwa kelompok kontrol memiliki rerata kekeruhan sebesar 
43,6 NTU. Setelah diberikan perlakuan menggunakan koagulan alami serbuk kulit 
pisang kepok (Musa paradisiaca L), terjadi penurunan tingkat kekeruhan pada 
seluruh variasi dosis. Penurunan kekeruhan terendah diperoleh pada dosis 150 mg/L 
dengan rerata kekeruhan sebesar 30,8 NTU dan persentase penurunan sebesar 29,4 
persen. Sementara itu, penurunan kekeruhan tertinggi terdapat pada dosis 50 mg/L 
dengan rerata kekeruhan sebesar 32,7 NTU dan persentase penurunan sebesar 25,0 
persen. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan serbuk kulit pisang kepok 
(Musa paradisiaca L) sebagai koagulan alami memiliki kemampuan dalam 
menurunkan tingkat kekeruhan air sungai. Semakin tinggi dosis yang diberikan, 
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cenderung semakin besar pula penurunan kekeruhan yang dihasilkan. Namun 
demikian, tingkat kekeruhan akhir pada seluruh perlakuan masih belum memenuhi 
baku mutu air bersih yang ditetapkan, yaitu kurang dari 3 NTU. Oleh karena itu, 
penggunaan serbuk kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L) pada penelitian ini 
belum dapat dikatakan efektif dalam menghasilkan kualitas air yang sesuai dengan 
standar baku mutu air bersih. 

Selanjutnya, adapun grafik tingkat penurunan kekeruhan air sungai setelah 
perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4.1 sebagai berikut: 

 
Gambar 1 Grafik Penurunan Kekeruhan Air Sungai 

 
Berdasarkan Gambar grafik 1 penurunan kekeruhan setelah perlakuan 

menggunakan serbuk kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L) sebagai koagulan 
alami mampu menurunkan tingkat kekeruhan air pada seluruh variasi dosis perlakuan 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Penurunan kekeruhan terendah diperoleh 
pada dosis 150 mg/L dengan rerata kekeruhan sebesar 30,8 NTU. Sementara itu, 
penurunan kekeruhan tertinggi terdapat pada dosis 50 mg/L dengan rerata 
kekeruhan sebesar 32,7 NTU. Akan tetapi, meskipun seluruh perlakuan menunjukkan 
adanya penurunan tingkat kekeruhan, hasil yang diperoleh masih belum memenuhi 
baku mutu kualitas air bersih, yaitu < 3 NTU. Selanjutnya, pada penelitian ini juga 
melakukan pemeriksaan parameter pH yang dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 2 Hasil Pemeriksaan pH Setelah Perlakuan 

Variasi Dosis 
Kulit Pisang 
Kepok (Musa 
paradisiaca L) 

Data pH Hasil 
Pengulangan Perlakuan 

Rerata 
 

Baku* 
Mutu 

1 2 3 4 

Kontrol 7,3 7,4 7,0 7,5 7,3  
 50 mg/L 6,7 7,2 7,0 7,3 7,0 

43,6

32,7 31,1 30,8 31,9 31,1
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100 mg/L 6,8 7,1 7,0 7,2 7,0  
 
6,5 – 8,5 

150 mg/L 6,9 7,2 7,0 7,1 7,0 

200 mg/L 7,0 7,2 7,0 7,2 7,1 

250 mg/L 6,8 7,2 7,0 7,2 7,0 

      *Permenkes No. 2 Tahun 2023 
 

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil pemeriksaan pH setelah perlakuan variasi dosis 
serbuk kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L), diperoleh nilai pH pada seluruh 
perlakuan masih berada dalam rentang baku mutu yaitu 6,5–8,5 pada variasi dosis 
50 mg/L, 100 mg/L, 150 mg/L, dan 250 mg/L didapatkan nilai pH yang sama yaitu 7,0 
sedangkan dosis 200 mg/L memiliki rerata sedikit lebih tinggi yaitu 7,1. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penambahan variasi dosis serbuk kulit pisang kepok 
(Musa paradisiaca L) tidak memberikan perubahan yang signifikan terhadap nilai pH, 
karena seluruh perlakuan memiliki rerata pH yang relatif netral dan masih memenuhi 
standar baku mutu yang telah ditetapkan. Adapun grafik parameter pH dapat dilihat 
pada Gambar 4.2 berikut: 

 
Gambar 2 Grafik pH 

Berdasarkan Gambar 2 grafik hasil pengukuran pH setelah perlakuan 
menggunakan serbuk kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L.), diketahui bahwa 
seluruh variasi dosis perlakuan menghasilkan nilai pH yang masih berada dalam 
rentang baku mutu kualitas air bersih, yaitu 6,5–8,5. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pemberian serbuk kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L) tidak memberikan 
perubahan yang signifikan terhadap derajat keasaman pH pada air. 

b. Dosis Optimum Serbuk Kulit Pisang Kepok (Musa paradisiaca L) 
Berdasarkan Tabel 4.1 dan Gambar grafik 4.1 tingkat penurunan kekeruhan 

setelah perlakuan menggunakan serbuk kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L), 
diperoleh hasil bahwa seluruh variasi dosis mampu menurunkan nilai kekeruhan air 
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dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dosis 50 mg/L menghasilkan rerata 
kekeruhan sebesar 32,7 NTU dan presentase penurunan sebesar 25,0 persen, 
kemudian menurun kembali pada dosis 100 mg/L menjadi 31,1 NTU dan presentase 
penurunan sebesar 28,7 persen. Penurunan paling rendah diperoleh pada dosis 150 
mg/L dengan rerata kekeruhan sebesar 30,8 NTU dan presentase penurunan 
sebesar 29,4 persen, sehingga dosis ini dianggap sebagai dosis optimum dalam 
menurunkan kekeruhan air. Pada dosis tersebut, kemampuan koagulasi serbuk kulit 
pisang kepok bekerja paling efektif dalam mengikat partikel tersuspensi di dalam air.  

Namun, setelah dosis ditingkatkan menjadi 200 mg/L dan 250 mg/L, nilai 
kekeruhan tidak mengalami penurunan lebih lanjut secara signifikan. Dengan 
demikian, berdasarkan hasil tersebut dosis optimum serbuk kulit pisang kepok dalam 
penelitian ini adalah 150 mg/L karena memberikan hasil penurunan kekeruhan paling 
baik dibandingkan dosis lainnya. 

 
c. Analisis Tingkat Penurunan Kekeruhan Air Sungai  

1. Uji Normalitas  
Pada uji ini dilakukan untuk menentukan apakah data penelitian berdistribusi 

normal, yang merupakan salah satu persyaratan dalam penggunaan analisis statistik 
parametrik. Pada penelitian ini, pengujian normalitas data dilakukan menggunakan 
metode Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Adapun hasil uji normalitas tersebut 
disajikan pada Tabel 4.3 

Tabel 3  Hasil Uji Normalitas  

Variasi Dosis 
Koagulan 

Hasil Uji Shapiro-Wilk 

Nilai p Keterangan 

Kontrol 0,367 Berdistribusi Normal 

50 mg/L 0,100 Berdistribusi Normal 

100 mg/L 0,644 Berdistribusi Normal 

150 mg/L 0,392 Berdistribusi Normal 

200 mg/L 0,952 Berdistribusi Normal 

250 mg/L 0,911 Berdistribusi Normal 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa data tingkat kekeruhan air 

sungai setelah diberikan perlakuan menggunakan koagulan alami serbuk kulit pisang 
kepok (Musa paradisiaca L) dengan berbagai variasi dosis memiliki nilai p > 0,05. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sehingga memenuhi 
syarat untuk dilanjutkan pada uji statistik parametrik berikutnya. 
2. Uji Homogenitas 

Setelah uji normalitas, dilanjutkan dengan uji homogenitas untuk mengetahui 
apakah varian antar kelompok data bersifat sama atau homogen. Hasil uji 
homogenitas didapatkan nilai p (0,158) > (0,05) yang berarti menunjukkan bahwa 
semua kelompok data memiliki varian yang sama atau homogen. Selanjutnya, akan 
dilanjutkan dengan uji hipotesis. 
3. Uji Hipotesis dengan One Way Anova 
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Setelah data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas, tahap selanjutnya 
adalah melakukan pengujian hipotesis menggunakan One Way Anova. Uji ini 
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-
rata hasil pada masing-masing kelompok perlakuan yang diberikan dalam penelitian. 
Hasil analisis One Way Anova tersebut dapat dilihat pada lampiran 14 : Berdasarkan 
hasil uji One Way Anova, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan 
nilai F hitung sebesar 11,552. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap penurunan tingkat kekeruhan air  pada setiap 
variasi dosis serbuk kulit pisang kepok yang diberikan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pemberian variasi dosis serbuk kulit pisang kepok berpengaruh 
terhadap penurunan kekeruhan air, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
4. Uji Post Hoc (LSD) 

Untuk mengetahui secara lebih rinci perbedaan signifikan pada setiap variasi 
dosis koagulan alami serbuk kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L.), dilakukan uji 
lanjut (post-hoc) setelah uji One Way Anova menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan. Uji lanjut yang digunakan adalah metode Least Significant Difference 
(LSD) untuk membandingkan perbedaan antar pasangan kelompok perlakuan secara 
spesifik. Uji ini dipilih karena mampu mengidentifikasi secara spesifik variasi dosis 
mana yang menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam efektivitasnya 
menurunkan tingkat kekeruhan air sungai. 

Berdasarkan hasil uji lanjut Post Hoc LSD dapat dilihat pada lampiran 6, 
diketahui bahwa kelompok kontrol memiliki perbedaan yang signifikan dengan 
seluruh kelompok perlakuan, yaitu K1 (50 mg/L), K2 (100 mg/L), K3 (150 mg/L), K4 
(200 mg/L), dan K5 (250 mg/L), dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 
0,000 (p < 0,05). Sementara itu, antar kelompok perlakuan tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan karena seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa pemberian serbuk kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L) 
pada berbagai dosis mampu menurunkan kekeruhan dibandingkan kelompok kontrol, 
namun peningkatan dosis dari 50 mg/L hingga 250 mg/L tidak memberikan 
perbedaan efektivitas yang bermakna dalam menurunkan kekeruhan air. 

 

A. Pembahasan 
1. Tingkat Penurunan Kekeruhan Air Sungai Sesudah Perlakuan  

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.1 dan Gambar grafik 4.1, diketahui 
bahwa perlakuan menggunakan kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L.) 
memberikan pengaruh terhadap penurunan tingkat kekeruhan air sungai. Nilai 
kekeruhan awal pada kontrol menunjukkan rerata sebesar 43,6 NTU, sedangkan 
setelah diberikan perlakuan dengan berbagai variasi dosis terjadi penurunan nilai 
kekeruhan pada seluruh perlakuan. 

Pada dosis 150 mg/L, menunjukkan rerata kekeruhan terendah yaitu 30,8 
NTU dan presentase penurunan sebesar 29,4 persen. Penurunan ini menunjukkan 
bahwa kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L) mampu membuat penggumpalan 
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yang cepat dalam proses penyerapan partikel di dalam air. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa serbuk kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L) mampu bekerja sebagai 
adsorben atau koagulan alami dalam mengikat partikel-partikel tersuspensi penyebab 
kekeruhan air. Serta senyawa selulosa, hemiselulosa, lignin, dan gugus aktif lainnya 
yang terdapat pada kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L). (Ramadani et al., 2025) 

Walaupun seluruh perlakuan mampu menurunkan tingkat kekeruhan 
dibandingkan kontrol, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kekeruhan akhir 
masih berada di atas baku mutu yaitu <3 NTU. Dengan demikian, penggunaan kulit 
pisang kepok (Musa paradisiaca L) sebagai bahan alami dapat membantu 
menurunkan kekeruhan air sungai, namun belum mampu memenuhi standar kualitas 
air bersih yang ditetapkan. Oleh karena itu, diperlukan kombinasi metode pengolahan 
lain, seperti filtrasi atau koagulasi tambahan, agar kualitas air dapat memenuhi baku 
mutu. 

Secara keseluruhan, dosis yang paling efektif dalam penelitian ini adalah 150 
mg/L karena menghasilkan rerata kekeruhan paling rendah dibandingkan perlakuan 
lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan potensi kulit pisang kepok (Musa 
paradisiaca L) sebagai bahan alternatif ramah lingkungan dalam pengolahan air, 
khususnya untuk membantu mengurangi tingkat kekeruhan air sungai 

2. Dosis Optimum Serbuk Kulit Pisang Kepok (Musa paradisiaca L) 
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan serbuk kulit pisang kepok (Musa 

paradisiaca L) terbukti mampu menurunkan tingkat kekeruhan air sungai pada 
seluruh variasi dosis perlakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Nilai rerata 
kekeruhan pada kontrol sebesar 43,6 NTU mengalami penurunan setelah 
penambahan koagulan alami serbuk kulit pisang kepok. Hal ini menunjukkan bahwa 
kulit pisang kepok memiliki potensi sebagai koagulan alami dalam proses penjernihan 
air.  

Penurunan kekeruhan terjadi karena kulit pisang kepok mengandung senyawa 
alami seperti selulosa, hemiselulosa, lignin, dan pektin yang memiliki gugus aktif 
sehingga mampu mengadsorpsi serta mengikat partikel-partikel tersuspensi di dalam 
air. Proses tersebut menyebabkan partikel koloid yang semula stabil menjadi 
menggumpal (flokulasi) dan lebih mudah mengendap, sehingga tingkat kekeruhan air 
menurun. Semakin efektif proses pengikatan partikel berlangsung, maka semakin 
rendah nilai kekeruhan yang dihasilkan. (Ramadani et al., 2025) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis 150 mg/L merupakan dosis 
optimum dengan rerata kekeruhan terendah sebesar 30,8 NTU dengan presentase 
penurunan sebesar 29,4 persen. Kondisi ini menunjukkan bahwa pada dosis tersebut 
jumlah koagulan yang ditambahkan berada pada kondisi paling efektif untuk 
menetralkan muatan partikel koloid di dalam air. Pada dosis optimum, proses 
pembentukan flok berlangsung lebih stabil sehingga partikel tersuspensi dapat 
mengendap secara maksimal.  

Pada dosis yang lebih rendah, yaitu 50 mg/L dan 100 mg/L, penurunan 
kekeruhan sudah mulai terlihat namun belum optimal. Hal ini diasumsikan karena 
jumlah partikel aktif dari serbuk kulit pisang kepok yang ditambahkan belum cukup 



E-ISSN: 3025-0994          
 

Halaman 3771-3787 
Volume 4 Nomor 3 Tahun 2026 

 

  

 Indonesian Journal of Innovation Multidisipliner Research 3781 

 

untuk mengikat seluruh partikel koloid yang terdapat di dalam air. Akibatnya, masih 
terdapat partikel tersuspensi yang belum terkoagulasi secara sempurna sehingga 
nilai kekeruhan masih relatif tinggi. 

Sementara itu, pada dosis 200 mg/L dan 250 mg/L terjadi peningkatan 
kembali nilai kekeruhan dibandingkan dosis optimum 150 mg/L. Hal tersebut dapat 
disebabkan oleh penambahan koagulan yang berlebihan sehingga menyebabkan 
partikel-partikel yang telah menggumpal menjadi tidak stabil kembali (restabilisasi 
partikel). Selain itu, kelebihan bahan koagulan juga dapat menambah jumlah partikel 
organik di dalam air sehingga mempengaruhi hasil akhir kekeruhan. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa penambahan dosis koagulan tidak selalu berbanding lurus 
dengan efektivitas penurunan kekeruhan. 

Meskipun terjadi penurunan kekeruhan pada seluruh perlakuan, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai kekeruhan akhir masih berada di atas baku mutu 
air bersih yaitu <3 NTU. Hal ini menandakan bahwa penggunaan serbuk kulit pisang 
kepok sebagai koagulan alami mampu membantu menurunkan kekeruhan, tetapi 
belum cukup efektif apabila digunakan sebagai satu-satunya metode pengolahan air. 
Oleh karena itu, diperlukan proses pengolahan tambahan seperti filtrasi atau 
kombinasi dengan koagulan lain agar kualitas air dapat memenuhi standar baku mutu 
yang ditetapkan. Berdasarkan penelitian Okta et al., 2023 menyebutkan bahwa 
efektivitas penurunan kekeruhan dapat ditingkatkan melalui kombinasi koagulan 
alami dengan metode filtrasi bertingkat atau penggunaan koagulan kimia dalam dosis 
rendah. Penggunaan media filtrasi seperti pasir, zeolit, dan karbon aktif diketahui 
mampu membantu menyaring flok yang masih tersuspensi setelah proses koagulasi 
berlangsung. Selain itu, proses aktivasi bahan alami, seperti penghalusan ukuran 
partikel, pengeringan optimal, atau modifikasi kimia sederhana juga dapat 
meningkatkan kemampuan adsorpsi koagulan alami terhadap partikel koloid di dalam 
air.  

Berdasarkan penelitian Astuti et al., 2019 menyebutkan bahwa Kandungan 
pektin alami pada kulit pisang kepok berkisar antara 1,92–3,25 persen dari berat 
kering kulit pisang, sedangkan hasil ekstraksi pektin dapat menghasilkan rendemen 
sebesar 11,88 persen hingga lebih dari 18 persen tergantung pada metode ekstraksi, 
jenis pelarut, pH, serta kondisi proses yang digunakan. Keberadaan pektin tersebut 
diduga berkontribusi terhadap proses koagulasi-flokulasi pada penelitian ini melalui 
mekanisme adsorpsi, netralisasi muatan, dan pembentukan flok yang membantu 
mengurangi jumlah partikel penyebab kekeruhan di dalam air. Semakin optimal dosis 
serbuk kulit pisang kepok yang diberikan, semakin besar peluang terjadinya interaksi 
antara gugus aktif pektin dengan partikel koloid, sehingga proses pembentukan dan 
pengendapan flok berlangsung lebih efektif. Kondisi ini ditunjukkan oleh adanya 
penurunan nilai kekeruhan pada seluruh perlakuan dibandingkan dengan kontrol, 
yang mengindikasikan bahwa pektin bersama komponen aktif lainnya dalam kulit 
pisang kepok berperan dalam meningkatkan proses penjernihan air.(Michael et al., 
2023) 

3. Analisis Tingkat Penurunan Kekeruhan Air Sungai  
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Analisis statistik terhadap data hasil perlakuan menggunakan serbuk kulit 
pisang kepok (Musa paradisiaca L) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap penurunan kekeruhan air pada variasi dosis yang diberikan. 
Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk karena jumlah 
sampel pada masing-masing kelompok kurang dari 50. Berdasarkan hasil analisis, 
diperoleh seluruh nilai signifikansi menunjukkan angka lebih besar dari 0,05 .  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa data penurunan kekeruhan pada seluruh 
kelompok perlakuan terdistribusi normal. Distribusi data yang normal menandakan 
bahwa data penelitian memiliki penyebaran yang baik dan tidak terjadi penyimpangan 
yang signifikan pada hasil pengukuran. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, 
maka data layak untuk dilanjutkan menggunakan uji statistik parametrik, yaitu One 
Way Anova. Selain itu, hasil normalitas yang baik juga menunjukkan bahwa 
perlakuan yang diberikan pada masing-masing kelompok menghasilkan data yang 
cukup konsisten sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh variasi 
dosis serbuk kulit pisang kepok terhadap penurunan kekeruhan air sungai secara 
lebih akurat. 

Berdasarkan hasil uji One Way Anova diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,000 dengan nilai F hitung sebesar 11,552. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 
0,05 (p<0,05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna terhadap 
penurunan kekeruhan air antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan dengan 
variasi dosis serbuk kulit pisang kepok.  

Hasil tersebut membuktikan bahwa penggunaan serbuk kulit pisang kepok 
sebagai koagulan alami memberikan pengaruh nyata terhadap penurunan tingkat 
kekeruhan air sungai. Penurunan kekeruhan terjadi karena adanya kandungan 
senyawa aktif pada kulit pisang kepok seperti selulosa, hemiselulosa, lignin, dan 
pektin yang mampu membantu proses koagulasi dan flokulasi. Senyawa tersebut 
bekerja dengan cara mengikat partikel-partikel tersuspensi di dalam air sehingga 
partikel-partikel kecil bergabung membentuk flok yang lebih besar dan akhirnya 
mengendap. Proses pengendapan inilah yang menyebabkan tingkat kekeruhan air 
menjadi berkurang. 

Selain itu, nilai F hitung yang cukup besar menunjukkan bahwa variasi 
perlakuan memberikan pengaruh yang kuat terhadap perubahan kekeruhan air. 
Dengan kata lain, pemberian serbuk kulit pisang kepok mampu meningkatkan 
efektivitas proses penjernihan air dibandingkan kelompok kontrol yang tidak diberikan 
perlakuan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa limbah organik seperti kulit 
pisang kepok memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan alternatif ramah 
lingkungan dalam pengolahan air bersih, sehingga dapat mengurangi penggunaan 
bahan kimia sintetis yang berpotensi mencemari lingkungan. 

Setelah dilakukan uji One Way Anova dan diketahui terdapat perbedaan yang 
signifikan, maka analisis dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD untuk mengetahui 
kelompok mana yang memiliki perbedaan nyata. Berdasarkan hasil uji LSD diketahui 
bahwa seluruh kelompok perlakuan, yaitu K1, K2, K3, K4, dan K5, memiliki 
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perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol dengan nilai 
signifikansi masing-masing sebesar 0,000 (p <0,05).  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh variasi dosis serbuk kulit pisang 
kepok efektif dalam menurunkan kekeruhan air dibandingkan tanpa perlakuan. 
Perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 
membuktikan bahwa penambahan serbuk kulit pisang kepok memberikan pengaruh 
nyata terhadap proses penjernihan air. Hal ini mengindikasikan bahwa bahan alami 
dari kulit pisang kepok memiliki kemampuan koagulasi yang baik dalam mengikat 
partikel penyebab kekeruhan. 

Namun, berdasarkan hasil perbandingan antar kelompok perlakuan diketahui 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar dosis perlakuan karena seluruh 
nilai signifikansi menunjukkan p >0,05. Sebagai contoh, perbandingan antara K1 dan 
K2 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,438, K1 dan K3 sebesar 0,373, K2 dan K3 
sebesar 0,906, serta perbandingan kelompok lainnya juga menunjukkan nilai 
signifikansi di atas 0,05.  

Tidak adanya perbedaan yang signifikan antar variasi dosis menunjukkan 
bahwa peningkatan dosis serbuk kulit pisang kepok dari 50 mg/L hingga 250 mg/L 
belum mampu memberikan peningkatan efektivitas yang berbeda secara nyata dalam 
menurunkan kekeruhan air. Hal ini dapat terjadi karena kemampuan adsorpsi dan 
pengikatan partikel oleh senyawa aktif pada kulit pisang telah bekerja optimal pada 
dosis rendah, sehingga penambahan dosis yang lebih tinggi tidak memberikan 
perubahan yang terlalu besar terhadap hasil penurunan kekeruhan. 

 
SIMPULAN 
1. Tingkat penurunan kekeruhan air dengan penambahan bahan koagulan serbuk kulit 

pisang kepok (Musa paradisiaca L) dengan dosis 50 mg/L dengan rerata kontrol 43,6 
NTU menjadi 32,7 NTU dan presentase penurunan sebesar 25,0 persen. 

2. Tingkat penurunan kekeruhan air dengan penambahan bahan koagulan serbuk kulit 
pisang kepok (Musa paradisiaca L) dengan dosis 100 mg/L dengan rerata kontrol 43,6 
NTU menjadi 31,1 NTU dan presentase penurunan sebesar 28,7 persen. 

3. Tingkat penurunan kekeruhan air dengan penambahan bahan koagulan serbuk kulit 
pisang kepok (Musa paradisiaca L) dengan dosis 150 mg/L dengan rerata kontrol 43,6 
NTU menjadi 30,8 NTU dan presentase penurunan sebesar 29,4 persen. 

4. Tingkat penurunan kekeruhan air dengan penambahan bahan koagulan serbuk kulit 
pisang kepok (Musa paradisiaca L) dengan dosis 200 mg/L dengan rerata kontrol 43,6 
NTU menjadi 31,9 NTU dan presentase penurunan sebesar 26,8 persen. 

5. Tingkat penurunan kekeruhan air dengan penambahan bahan koagulan serbuk kulit 
pisang kepok (Musa paradisiaca L) dengan dosis 250 mg/L dengan rerata kontrol 43,6 
NTU menjadi 31,1 NTU dan presentase penurunan sebesar 28,7 persen. 

6. Dosis paling optimum yaitu pada variasi dosis 150 mg/L dengan tingkat penurunan 
kekeruhan rerata 30,8 NTU dan presentase penurunan sebesar 29,4 persen. 
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7. Pada hasil analisis uji statistik, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 
kekeruhan dengan penambahan koagulan alami serbuk kulit pisang kepok (Musa 
paradisiaca L). 
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